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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat uke 

abjad yang lain.Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain  Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي. . .

 Kasrah dan wau Au  a dan u و. . .

Contoh: 

 Kataba : كَتبَََ

 ẑukira : ذكُِرََ

 yaẑhabu : يذَْهَبَُ

 

3. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Tamarbutah hidup 

Tamarbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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b. Tamarbutah mati 

Tamarbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةَُالأطَْفلََُ

 - rauḍatulaṭfāl 

 

 talhah - طَلْحَةَْ

 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-birr - البرَِ 

ََ  rabbanā - رَبَّنا

لََ  nazzala - نزََّ
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Rum 30:21) 

 

Kemajuan teknologi merupakan bagian dari tanda kebesaran Allah yang harus 

disikapi dengan pemikiran yang mendalam. Teknologi bukan hanya untuk 

digunakan, tetapi juga untuk dipahami dan dimaknai secara kritis. Oleh karena itu, 

manusia tidak boleh sekadar menerima kemudahan, tetapi harus mampu 

menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan teknologi secara bijak agar 

memberikan manfaat yang optimal dalam kehidupan dan pembelajaran. 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Jafar, Muhammad Sholih Al. (2026). Pengaruh Penggunaan Meta AI WhatsApp 

terhadap Efektivitas Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PAI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Nur Laila Ana, Dr., M.Pd 

Kata kunci: Meta AI WhatsApp, Berpikir Kritis, Mahasiswa PAI 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) di era revolusi 

industri 5.0 telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk melalui integrasi fitur Meta AI pada aplikasi WhatsApp. Teknologi ini 

memudahkan mahasiswa dalam mengakses informasi, berdiskusi, dan 

menyelesaikan tugas secara cepat dan efisien. Namun, penggunaan AI yang 

berlebihan berpotensi menimbulkan ketergantungan terhadap jawaban instan 

sehingga dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Padahal, 

kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam dalam menganalisis isu keagamaan secara objektif dan 

kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 

Meta AI WhatsApp terhadap efektivitas kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI 

di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Rumusan masalah meliputi: (1) 

tingkat penggunaan Meta AI WhatsApp dalam kegiatan akademik mahasiswa PAI; 

(2) pengaruh penggunaan Meta AI WhatsApp terhadap kemampuan berpikir kritis; 

dan (3) besarnya pengaruh tersebut terhadap efektivitas kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif. Populasi penelitian adalah mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan dengan sampel yang ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. 

Instrumen penelitian berupa angket skala Likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji 

regresi sederhana dengan bantuan SPSS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

tingkat penggunaan Meta AI WhatsApp berada pada kategori sedang hingga tinggi; 

(2) terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Meta AI WhatsApp 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05; dan (3) besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi sebesar R² 

= 0,682, yang berarti 68,2% variasi kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh 

penggunaan Meta AI WhatsApp, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Di era revolusi industri 5.0, integrasi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam media sosial dan aplikasi komunikasi telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Salah satu bentuk perkembangan terbaru adalah kehadiran Meta 

AI WhatsApp, sebuah fitur yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi 

dengan AI guna mendapatkan informasi, menyelesaikan tugas, bahkan 

berdiskusi dalam bentuk percakapan. Teknologi ini dinilai mampu mendukung 

pembelajaran informal dan literasi digital mahasiswa (Rashtchi & 

Mohammadi, 2023). 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk di lingkungan perguruan tinggi. Salah satu inovasi terbaru adalah 

hadirnya fitur Meta AI pada aplikasi Whatsapp, yang kini banyak digunakan 

oleh mahasiswa sebagai sarana komunikasi, diskusi, dan kolaborasi dalam 

proses pembelajaran. Meta AI menawarkan berbagai kemudahan, seperti 

memberikan jawaban otomatis, rekomendasi pesan, hingga membantu 

mahasiswa menemukan informasi dengan cepat dan efisien (Solehudin, 2025). 

Hal ini tentu dapat meningkatkan efisiensi komunikasi dan mempercepat akses 

terhadap sumber belajar
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Kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi kunci yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa di abad ke-21. Berpikir kritis mencakup kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyusun argumen secara logis untuk menyelesaikan 

masalah dan mengambil keputusan. Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, 

khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), berpikir kritis 

sangat dibutuhkan untuk menelaah isu-isu keagamaan secara objektif dan 

kontekstual (Facione : 2015), 

Tampaknya realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa PAI masih tergolong rendah. Hasil observasi awal dan 

refleksi dosen PAI di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa cenderung pasif dalam diskusi, 

jarang mengajukan pertanyaan analitis, dan kurang mampu merespon isu-isu 

aktual secara kritis. Hal ini sejalan dengan temuan Yulianti (2021) yang 

menyatakan bahwa kurangnya stimulus dalam pembelajaran menyebabkan 

lemahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa (Yulianti: 2021). 

Namun, di balik berbagai kemudahan tersebut, muncul kekhawatiran terkait 

dampak penggunaan Meta AI terhadap efektivitas kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Meta AI 

dapat menimbulkan ketergantungan pada jawaban instan, sehingga mahasiswa 

cenderung mengandalkan teknologi tanpa melakukan analisis mendalam atau 

berpikir secara kritis. Ketergantungan ini berpotensi menghambat 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan 
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penelitian mandiri yang sangat dibutuhkan dalam dunia akademik dan 

profesional (Solehudin, 2025). 

Selain itu, penggunaan Meta AI juga dapat mempengaruhi proses diskusi di 

kelas. Mahasiswa yang terbiasa mendapatkan jawaban dari AI cenderung 

kurang aktif dalam mengemukakan pendapat, mengevaluasi argumen, dan 

berkolaborasi secara langsung dengan teman sekelas. Padahal, diskusi tanpa 

bantuan teknologi sangat penting untuk melatih kemampuan komunikasi, 

argumentasi, serta membangun pola pikir kritis dan mandiri. Di sisi lain, jika 

digunakan secara bijak, Meta AI juga dapat memberikan manfaat, seperti 

memperkaya referensi, mempercepat pencarian informasi, dan mendukung 

pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) (Harmilawati, 

2024). 

Menariknya, sebagian mahasiswa mulai memanfaatkan fitur Meta AI 

WhatsApp dalam proses belajar mandiri, seperti bertanya tentang materi 

kuliah, mengakses penjelasan tambahan, hingga berdiskusi terkait konten 

akademik. Interaksi ini memberi ruang baru bagi mahasiswa untuk melatih 

keterampilan bertanya, menganalisis jawaban, dan merefleksi informasi secara 

instan. Interaksi dengan teknologi berbasis AI berpotensi meningkatkan 

kemandirian dan keterampilan berpikir reflektif peserta didik, termasuk dalam 

konteks pendidikan tinggi (Spector : 2022). 

Di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya memahami 

materi keagamaan, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis sebagai 
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bagian dari kompetensi lulusan. Dengan semakin masifnya penggunaan Meta 

AI di WhatsApp, penting untuk menganalisis sejauh mana teknologi ini 

mempengaruhi efektivitas kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI, baik 

dari sisi manfaat maupun risikonya. 

Oleh karena itu, penting untuk dianalisis secara mendalam sejauh mana 

penggunaan Meta AI WhatsApp berpengaruh terhadap efektivitas kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa PAI. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran 

berbasis teknologi, khususnya dalam memanfaatkan kecerdasan buatan untuk 

meningkatkan kualitas berpikir mahasiswa secara kritis dan transformatif. 

Peneliti merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian guna mengetahui 

seberapa pengaruh penggunaan Meta AI WhatsApp terutama dalam 

kemampuan berfikir kritis tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) oleh 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.2 Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Tingkat penggunaan fitur Meta AI WhatsApp dalam kegiatan akademik 

mahasiswa PAI masih bervariasi dan belum terukur secara jelas. 

2. Pemanfaatan Meta AI WhatsApp oleh mahasiswa cenderung berfokus pada 

pencarian jawaban instan, sehingga berpotensi mengurangi proses analisis 

dan pemikiran mendalam. 
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3. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI masih tergolong rendah, 

ditandai dengan kurangnya partisipasi aktif dalam diskusi, minimnya 

pertanyaan analitis, serta lemahnya kemampuan mengevaluasi informasi. 

4. Belum diketahui secara pasti apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan Meta AI WhatsApp terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa PAI. 

5. Besarnya kontribusi atau pengaruh penggunaan Meta AI WhatsApp 

terhadap efektivitas kemampuan berpikir kritis mahasiswa belum terukur 

secara empiris. 

6. Terdapat indikasi perbedaan kemampuan berpikir kritis antara mahasiswa 

yang intensif menggunakan Meta AI WhatsApp dengan mahasiswa yang 

tidak atau kurang menggunakannya, namun belum dibuktikan secara ilmiah. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka diperlukan pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tingkat penggunaan Meta AI WhatsApp 

dalam konteks kegiatan akademik mahasiswa PAI, seperti diskusi, 

pencarian informasi, dan penyelesaian tugas. 

2. Penggunaan Meta AI WhatsApp yang diteliti dibatasi pada intensitas dan 

tujuan penggunaan dalam pembelajaran, bukan pada aspek teknis atau 

pengembangan aplikasinya. 
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3. Kemampuan berpikir kritis yang dikaji dibatasi pada indikator berpikir kritis 

mahasiswa, seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menarik 

kesimpulan. 

4. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh penggunaan Meta AI WhatsApp 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa tanpa membahas faktor lain 

di luar variabel penelitian. 

5. Besarnya pengaruh yang dianalisis dibatasi pada hubungan antara variabel 

penggunaan Meta AI WhatsApp dengan efektivitas kemampuan berpikir 

kritis berdasarkan hasil analisis statistik. 

6. Perbandingan kemampuan berpikir kritis dibatasi antara mahasiswa yang 

memiliki tingkat penggunaan Meta AI WhatsApp tinggi dan rendah dalam 

lingkungan mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini mengacu dari pembahasan latar belakang, 

dengan ini menjadi: 

1. Bagaimana penggunaan Meta AI WhatsApp dalam kegiatan akademik 

mahasiswa PAI di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan ? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Meta AI 

WhatsApp terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

3. Seberapa besar tingkat penggunaan Meta AI WhatsApp terhadap efektivitas 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah diatas, seperti: 

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan Meta AI WhatsApp dalam kegiatan 

akademik mahasiswa PAI di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan  

2. Untuk mengukur tingkat signifikansi penggunaan Meta AI WhatsApp 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan 

3. Untuk mengukur dan mendeskripsikan Tingkat penggunaan Meta AI 

WhatsApp terhadap efektivitas kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan wawasan 

yang lebih luas dalam bidang pendidikan Islam mengenai pemanfaatan 

teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran. Kajian ini juga 

berperan dalam memperkaya literatur akademik terkait efektivitas AI 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, terutama 

dalam konteks studi agama Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan tinggi Islam, 

sehingga dapat menjadi landasan bagi inovasi metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan zaman (Arikunto, 

2019). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian di bidang 

pendidikan Islam, khususnya terkait pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

bagi penelitian lanjutan mengenai optimalisasi AI dalam 

meningkatkan keterampilan akademik mahasiswa, baik di bidang 

agama maupun bidang lainnya. Dengan demikian, penelitian ini 

membuka peluang bagi studi lebih lanjut mengenai dampak 

penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Islam secara lebih 

luas. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini membantu mahasiswa dalam memahami dan 

memanfaatkan Meta AI WhatsApp secara optimal dalam 

pembelajaran. Dengan adanya AI, mahasiswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis materi keislaman 

serta menyusun argumen yang logis dan sistematis. Selain itu, 

teknologi ini juga memfasilitasi mahasiswa dalam mengakses 

informasi yang lebih luas dan akurat, sehingga memperkaya 

wawasan akademik mereka. 

c. Bagi Dosen 

Penelitian ini memberikan wawasan kepada dosen dan tenaga 

pendidik mengenai potensi AI dalam mendukung metode 



9 

 

 
 

pengajaran, terutama dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

bagi dosen dalam merancang strategi pembelajaran berbasis 

teknologi yang lebih inovatif dan efektif. Dengan pemanfaatan AI, 

dosen juga dapat membimbing mahasiswa dalam menggunakan 

teknologi secara produktif untuk pembelajaran Islam. 

d. Bagi UIN KH. Abdurahman Wahid Pekalongan 

Manfaat bagi institusi pendidikan adalah sebagai rujukan dalam 

mengembangkan kebijakan pemanfaatan AI dalam pembelajaran. 

Penelitian ini juga dapat mendorong integrasi teknologi kecerdasan 

buatan dalam sistem pendidikan Islam guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan AI di lingkungan akademik 

akan mendukung visi perguruan tinggi dalam menghadapi era 

digitalisasi dan revolusi industri 4.0 dalam pendidikan Islam.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan maka 

dapat di simpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat penggunaan Meta AI WhatsApp dalam kegiatan akademik 

mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berada pada 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah 

memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan yang terintegrasi dalam 

aplikasi WhatsApp sebagai salah satu media pendukung dalam kegiatan 

akademik, seperti mencari informasi, membantu memahami materi 

perkuliahan, serta mendukung penyelesaian tugas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah mempengaruhi 

pola belajar mahasiswa di perguruan tinggi. penggunaan Meta AI 

WhatsApp dalam kegiatan akademik menunjukkan adanya pemanfaatan 

teknologi digital yang dapat mendukung proses belajar mahasiswa secara 

lebih fleksibel dan mandiri. 

2. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis regresi linear 

sederhana diperoleh hasil bahwa penggunaan Meta AI WhatsApp memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Hal tersebut dibuktikan 

melalui hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan nilai signifikansi lebih 
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kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

Meta AI WhatsApp terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Sehingga Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan seperti Meta AI 

WhatsApp dapat menjadi salah satu media pendukung dalam membantu 

mahasiswa memperoleh informasi, menganalisis berbagai sumber 

pengetahuan, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

kegiatan akademik. 

3. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis koefisien determinasi 

(R²) diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar (sesuaikan dengan hasil 

penelitian, misalnya 0,396 atau 39%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

penggunaan Meta AI WhatsApp memberikan kontribusi sebesar (misalnya 

39%) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, sedangkan (misalnya 61%) sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi kecerdasan 

buatan yang terintegrasi dalam aplikasi komunikasi seperti WhatsApp dapat 

memberikan kontribusi dalam mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

berbasis kecerdasan buatan seperti Meta AI WhatsApp dapat menjadi salah 

satu faktor pendukung dalam membantu mahasiswa memperoleh informasi, 

menganalisis berbagai sumber pengetahuan, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan akademik. 
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5.2 Saran  

1. Bagi dosen  

Dosen diharapkan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi, 

khususnya teknologi berbasis kecerdasan buatan seperti Meta AI 

WhatsApp, sebagai salah satu media pendukung dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan teknologi tersebut dapat diarahkan secara 

bijak dan terarah agar mampu membantu mahasiswa dalam memperoleh 

informasi, menganalisis materi pembelajaran, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam kegiatan akademik. 

2. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan teknologi kecerdasan 

buatan seperti Meta AI WhatsApp secara lebih bijak dan produktif 

dalam kegiatan akademik. Penggunaan teknologi tersebut sebaiknya 

tidak hanya digunakan untuk mencari jawaban secara instan, tetapi juga 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperluas wawasan, menganalisis 

informasi, serta melatih kemampuan berpikir kritis dalam memahami 

materi perkuliahan. 

3. Bagi Pihak Kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Pihak kampus diharapkan dapat mendukung pemanfaatan teknologi 

digital dan kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran di lingkungan 

perguruan tinggi. Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas 

teknologi, pelatihan literasi digital, serta pengembangan kebijakan 

akademik yang mendorong penggunaan teknologi secara positif untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya meneliti satu 

variabel independen yaitu penggunaan Meta AI WhatsApp terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa, seperti metode pembelajaran, motivasi 

belajar, atau lingkungan belajar. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda atau memperluas 

objek penelitian sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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